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'Masih Bdnyak Penderita

Skizofrenia Dipasung

Perlu Penyadaran Keluarga dan Lingkungan

YOGYAKARTA - Banyak
penderita gangguan jiwa atau ski-
zofrenia, yang masih dipasung
keluarganya di rumah atau di
tempat terpencil.

Tak hanyadi DIY, tapi di selu-
ruh Indonesia, kondisi demikian
ditemui. Biasanya, keluarga
merasa malu atau takut penderita
mengamuk, dan melakukan hal-
hal yang membahayakan orang
lain. Kepala Dinas Kesehatan
DIY, drg Pembayun Setyaning
Astutie MKes mengungkapkan
hal itu, pada acara inisiasi sistem

rehabilitasi pasien skizofrenia ter- -

integrasi di Santika Premiere
Jogja, kemarin.

Kegiatan tersebut kerja sama
Johnson & Johnson, Pusat Ke-
bijakan Pembiayaan dan Mana-
jemen Asuransi Kesehatan Fa-
kultas Kedokteran UGM dan
Pemerintah DIY.

Pembayun menjelaskan, ber-

dasarkan data Riset Kesehatan
Dasar tahun 2013, prevalensi jum-
lah penduduk DIY yang menderita
gangguan jiwa berat sebesar 2,7
persen, meliputi prevalensi terting-
gi di Kabupaten Kulon Progo 4, 67
persen, Kabupaten Bantul 4 persen,
Kota Yogyakarta 2,14 persen,
Kabupaten Gunung Kidul 2,05
persendan Kabupaten Sleman 1,52
persen.

"Dulu ketika saya bertugas di
RSJ Grasia Yogyakarta, pasien
yang sudah menjalani peng-
obatan tak lama kembali lagi, ini
ada apa? Apakah karena keluarga
yang tidak mendukung, atau
lingkungan yang tidak kondusif,”
ujarnya.

Karena itu, rehabilitasi yang
terintegrasi harus melibatkan
banyak pihak, terutama keluarga
dan lingkungan.

Keluarga dan lingkungan
yang kondusif sangat berpe-
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FOTO PEMASUNGAN: Peserta dialog tentang ski-
zofrenia, memperhatikan foto pemasungan yang masih
menimpa penderita skizofrenia.

ngaruh pada kondisi penderita,
begitu pula rutinitas minum obat
serta pendampingan, membuat
penderita merasa nyaman dan
tidak terasing.

Pengobatan

Sekretaris Eksekutif Pusat
Kebijakan Pembiayaan dan Ma-
najemen Asuransi Kesehatan,
Fakultas Kedokteran UGM, dr
Diah Ayu Puspandari Apt MBA
MKes mengatakan, berdasarkan
kajian lembaganya, penanggu-
langan kesehatan jiwa tidak
hanya pengobatan dari sisi medis.

“Rehabilitasi psikiatrik, psi-
kososial dan sosial perlu diterap-
kan agar orang dengan skizofre-
nia (ODS) dapat kembali produk-
tif dan berguna bagi masyarakat
setelah dinyatakan sembuh. Un-
tuk itu perlu sebuah sistem reha-
bilitasi komprehensif yang di-
dukung semua pihak terkait,” tan-
dasnya.

Skizofrenia merupakan suatu
kondisi ketika seseorang men-
galami delusi, halusinasi, pikiran
kacau dan perubahan perilaku.

Gejalanya dibagi dalam dua
kategori, yakni positif dan nega-
tif. Gejala negatif menggambar-
kan hilangnya sifat dan kemam-
puan tertentu, yang biasanya ada
dalam diri orang normal. Gejala
positif menggambarkan tanda-
tanda psikotik, yang muncul
dalam diri seseorang akibat
menderita skizofrenia.

Managing Director PT John-
son & Johnson Indonesia, Vishnu
Kalra menambahkan, perusa-
haannya bersama praktisi kese-
hatan, pemerintah, asosiasi dan
komunitas akan terus melakukan
edukasi ke masyarakat agar men-
genal gejala dan penanganan ski-
zofrenia.

Pihaknya bersama unsur yang
lain, juga mendampingi dan
memberikan dukungan kepada
orang dengan skizofrenia, se-
hingga mereka tetap memiliki
martabat dan dapat kembali pro-
duktif. (D19-12) /




